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Pendahuluan : Ikan merupakan bahan makanan yang cepat mengalami 
proses pembusukan. Kandungan air, protein, lemak yang tinggi pada 
tubuh ikan merupakan media yang cocok untuk pertumbuhan bakteri 
pembusuk atau mikroorganisme yang lain. Kondisi lingkungan juga 
mempengaruhi pertumbuhan mikroba pembusuk. Kondisi lingkungan 
tersebut meliputi suhu, pH, oksigen, waktu simpan dan kondisi kebersihan 
sarana prasarana. Mikroba perusak makanan dapat tumbuh pada kisaran 
suhu 4-66ºC, aW (Water activity) sekitar 0,91 atau lebih, pH 4,6-7 serta 
adanya oksigen. Fenol dalam minyak atsiri dalam rimpang lengkuas, 
efektif digunakan sebagai alternatif alami pengawetan ikan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak lengkuas (Alpinia 
galanga) terhadap penghambatan mikrobia perusak ikan. 
 Metode : Metode penelitian ini adalah eksperimental. Sampel yang 
digunakan adalah bakteri Staphylococcus saprophyticus, Bacillus 
licheniformis, Bacillus alvei, Pseudomonas aerogenosa dan ekstrak 
lengkuas  dengan konsentrasi (0%, 5%, 15%, 25%, 35%), masing-masing 
perlakuan diulang 3 kali. Uji statistiknya menggunakan uji anova dengan 
p< 0,05. 
Hasil : Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi hambatan disetiap 
konsentrasi ekstrak lengkuas dari tiap konsentrasi. Konsentrasi optimal 
penghambatan bakteri  pada Staphylococcus saprophyticus,  Bacillus 
alvei dan Pseudomonas aerogenosa sebesar 35%. Pada Bacillus 
licheniformis tidak ditemukan daya hambat sampai pada konsentrasi 35%. 
Daya hambat terkuat ada pada bakteri Staphylococcus saprophyticus dan 
hambatan terlemah pada bakteri Bacillus licheniformis. 
Kesimpulan : Hasil uji statistik diperoleh hasil bahwa ada perbedaan yang 
nyata pada penggunaan konsentrasi ekstrak lengkuas 0%, 5%, 15%, 25% 
dan 35% terhadap pertumbuhan bakteri Bacillus alvei dan Pseudomonas 
aerogenosa, sedangkan pada S. saprophyticus, antar konsentrasi 0% dan 
5% berbeda nyata dengan konsentrasi 15%, 25% dan 35% 
 
Kata kunci : Ikan, Bakteri, Daya hambat, tween 80, Ekstrak lengkuas. 
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GALANGAL RHIZOME EXTRACT ANTIMICROBIAL ACTIVITY 
AGAINST FISH MICROBIAL DESTROYER WITH TWEEN 80 
EMULSIFIER 
 
Introduction: Fish is a foodstuff which runs into a decaying quickly. Fish 
which contents of high water, protein and fat is an appropriate media for 
the growth of decaying bacteria or other microorganisms either. Besides, 
the enviromental condition can influence the growth of decaying bacteria. 
The enviromental conditions can be temperature, pH, oxygen, save time 
as well as the hygiene of means condition. Food microbial destroyer can 
grow on the range of 4-6 degress Celcius, aW (Water activity) for about 
0,91 or more, pH 4,6-7 as well as the oxygen existance. Fenol which can 
be found in galangal rhizome essential oils is an effective natural 
alternative for fish preservative. This research aimed to understand the 
influence of galangal rhizome extract (Alpinia galanga) to fish microbial 
destroyer obstruction. 
Methodology: The research methodology in this research is 
exsperimental. The samplings are Staphylococcus saprophyticus, Bacilus 
licheniformis, Bacilus alvei, Pseudomonas aerogenosa bacteria, and 
rhizome extract with concentrations (0%, 5 %, 15%, 25%, 35%), each 
treatment is repeated three times. Its statistical test that is used, it is anova 
test with p< 0,05. 
Result: This research found that there is an obstacle in every 
concentration of galangal rhizome extract in each concentration. The 
optimal concentrations in Staphylococcus saprophyticus, Bacilus 
licheniformis, Bacilus alvei, Pseudomonas aerogenosa bacteria are 35%. 
While, the inhibition in Bacilus licheniformis does not reach up to 35%. 
Furthermore, the strongest inhibition is found in Staphylococcus 
saprophyticus, otherwise, the weakest inhibition is found in Bacilus 
licheniformis. 
Conclusion: Statistic test shows a result that there are differences on the 
use of galangal rhizome extract with concentrations 0%, 5%, 15%, 25%, 
and 35% to the growth of Bacilus alvei and Pseudomonas aerogenosa. 
Whilst, in S. Saprophyticus, the concentration between 0% and 5% is 
totally different with the 15%, 25%, and 35% one. 
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“If you put Allah first you’ll never be the last” 
(Penulis) 
 




“Barang siapa tidak berani, dia tidak bakal menang, itulah semboyanku! 
Maju!  
Semua harus diawali dengan berani. 
Pemberani-pemberani memenangkan tiga perempat dunia ” 
(Kartini) 
 
“Being different isnt easy” 
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menciptakan manusia dari segunmpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar dengan 
Qalam. Dialah yang mengajar manusia segala yang belum 
diketahui” 
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